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ABSTRACT 

This study aims to identify the communication patterns between the 
board and members of the Student Activity Unit (UKM) FORMASI at 
Sultan Maulana Hasanuddin State Islamic University (UIN SMH) 
Banten in maintaining the continuity of the organization to achieve its 
goals. Communication plays a vital role in supporting effective 
collaboration and coordination among organizational members. This 
research employs a descriptive qualitative method, with data collected 
through observation of communication activities within the UKM 
FORMASI environment. The findings reveal that the communication 
patterns formed include both vertical and horizontal communication, 
where the board functions as the director and decision-maker, while 
members act as executors of activities, yet still have space to express their 
opinions. Open and participatory interactions contribute to a solid 
organizational environment and support the achievement of common 
goals. 
Keywords: Communication patterns, UKM FORMASI, student 
organization, internal communication, UIN SMH Banten 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola komunikasi antara 
pengurus dan anggota Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) 
FORMASI di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana 
Hasanuddin (UIN SMH) Banten dalam menjaga keberlangsungan 
organisasi agar tujuan UKM FORMASI dapat tercapai. 
Komunikasi memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas 
kerja sama dan koordinasi antaranggota organisasi. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik 
pengumpulan data melalui observasi terhadap aktivitas 
komunikasi yang terjadi di lingkungan UKM FORMASI. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terbentuk 
meliputi komunikasi vertikal dan horizontal, di mana pengurus 
berperan sebagai pengarah dan pengambil keputusan, sementara 
anggota menjadi pelaksana kegiatan dengan tetap memiliki ruang 
untuk menyampaikan pendapat. Interaksi yang terbuka dan 
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partisipatif terbukti mendukung terciptanya lingkungan organisasi 
yang solid serta mendorong pencapaian tujuan bersama. 
Kata kunci: Pola komunikasi, UKM FORMASI, organisasi 
mahasiswa, komunikasi internal, UIN SMH Banten 
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PENDAHULUAN 

Komunikasi merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah organisasi. Melalui 

komunikasi, pesan, ide, dan informasi dapat disampaikan dari satu individu ke individu lain 

guna mencapai tujuan bersama. Dalam konteks organisasi kemahasiswaan, komunikasi 

menjadi fondasi utama dalam membangun kerja sama, koordinasi, serta menjaga 

kekompakan antara pengurus dan anggota. Tanpa adanya komunikasi yang efektif, 

organisasi cenderung mengalami hambatan dalam menjalankan program kerja dan mencapai 

target yang telah ditetapkan. 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) FORMASI di UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

(SMH) Banten merupakan salah satu organisasi kemahasiswaan yang aktif dalam berbagai 

kegiatan kampus, khususnya di bidang jurnalistik dan informasi. Sebagai organisasi yang 

melibatkan banyak individu dengan latar belakang dan pemikiran yang beragam, UKM 

FORMASI memerlukan pola komunikasi yang jelas dan terstruktur agar setiap anggota dapat 

memahami peran dan tanggung jawabnya. Komunikasi yang terbangun antara pengurus dan 

anggota menjadi salah satu kunci keberhasilan organisasi dalam menjalankan fungsinya 

secara optimal. 

Namun, dalam praktiknya, tidak jarang terjadi kendala dalam proses komunikasi, baik 

karena perbedaan persepsi, gaya komunikasi, maupun penggunaan media komunikasi yang 

kurang tepat. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bagaimana pola komunikasi yang 

terbentuk antara pengurus dan anggota UKM FORMASI, serta bagaimana pola tersebut 

mendukung berjalannya organisasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pola komunikasi 

yang terjadi dalam struktur organisasi UKM FORMASI di UIN SMH Banten. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan teknik pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang jelas 

mengenai pola komunikasi yang dibangun dan dikembangkan dalam organisasi 

kemahasiswaan tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, teori pola komunikasi diperlukan untuk menganalisis dan 

menjawab permasalahan-permasalahan di atas. Pola komunikasi adalah suatu gambaran dari 

proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan 

komponen lainnya (Soejanto, dalam Hidayat: 2022). Menurut Effendy (2013) pola komunikasi 

adalah suatu proses yang dirancang untuk mewakili kenyataan keterpautannya unsur-unsur 

yang dicakup beserta keberlangsungannya guna memudahkan pemikiran secara sistematik 

dan logis. Pola komunikasi dapat diartikan sebagai pola hubungan antara dua orang atau 

lebih dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan yang 

dimaksud dapat dipahami (Ananda, 2021). 

Ada tiga pola (arus) komunikasi yaitu arus komunikasi dari atas ke bawah (vertikal: 

Downward Communication), arus komunikasi dari bawah ke atas (vertikal: Upward 

Communication), dan arus komunikasi antar anggota atau yang memiliki kedudukan setara 

(Horizontal Communication). Joseph A. Devito (2016) membagi pola komunikasi menjadi lima 

pola yaitu pola lingkaran, pola roda, pola Y, pola rantai, dan pola Bintang (semua saluran). 

Pola lingkaran tidak memiliki pimpinan. Semua anggota posisinya sama. Mereka 

memiliki wewenang atau kekuatan yang sama untuk memempengaruhi kelompok. Setiap 
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anggota bisa berkomunikasi dengan dua anggota lain di sisinya. Pola Roda memiliki 

pemimpin yang jelas, yaitu yang posisinya di pusat. Orang ini merupakan satu-satunya yang 

dapat mengirim dan menerima pesan dari semua anggota. Oleh karena itu, jika seorang 

anggota ingin berkomunikasi dengan anggota lain, maka pesannya harus disampaikan 

melalui pimpinannya.  

Pola Y relatif kurang tersentralisasi dibanding dengan pola roda, tetapi lebih 

tersentralisasi dibanding dengan pola lainnya. Pada pola Y juga terdapat pimpinan yang jelas. 

Anggota ini dapat mengirimkan dan menerima pesan dari dua orang lainnya. Ketiga anggota 

lainnya komunikasinya terbatas dengan satu orang lainnya. Pola Rantai sama dengan pola 

lingkaran kecuali bahwa para anggota yang paling ujung hanya dapat berkomunikasi dengan 

satu orang saja. Keadaan terpusat terdapat di sini. Orang yang berada di posisi tengahtengah 

lebih berperan sebagai pemimpin dari pada mereka yang berada di posisi lain. 

Pola Bintang atau Semua Saluran hampir sama dengan pola lingkaran dalam arti semua 

anggaota adalah sama dan semuanya juga memiliki kekuatan yang sama untuk 

memepengaruhi anggota lainnya. Akan tetapi, dalam struktur semua saluran, setiap anggota 

bisa berkomunikasi dengan setiap anggota lainnya. Pola ini memungkinkan adanya 

partisipasi anggota secara optimum. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran yang mendalam mengenai pola 

komunikasi antara pengurus dan anggota UKM FORMASI di UIN SMH Banten. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota dan pengurus aktif UKM 

FORMASI pada periode kepengurusan tahun berjalan. Sementara itu, sampel penelitian 

diambil secara purposive sampling, yaitu dengan memilih informan yang dianggap memiliki 

pengetahuan dan keterlibatan aktif dalam dinamika komunikasi organisasi, seperti ketua, 

sekretaris, serta beberapa anggota dari berbagai divisi. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap interaksi 

dan aktivitas komunikasi yang terjadi selama kegiatan organisasi berlangsung, baik dalam 

rapat internal maupun kegiatan lapangan. Selain itu, data juga diperkuat dengan wawancara 

semi-struktural terhadap beberapa informan kunci untuk mendapatkan informasi yang lebih 

komprehensif. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif, 

yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Setiap informasi yang 

terkumpul dikoding secara tematik untuk mengidentifikasi pola-pola komunikasi yang 

muncul, kemudian dianalisis berdasarkan teori komunikasi organisasi. Analisis data model 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2014: 246), analisis data kualitatif terdiri dari tiga 

komponen yaitu: 

1. Reduksi data (data reduction) yaitu laporan lapangan dalam bentuk uraian yang akan 

direduksi, dipilah hal-hal yang pokok, dan fokus padahal yang penting serta 

membuang hal yang tidak diperlukan. Reduksi data berlangsung secara terus 

menerus selama proses penelitian berlangsung. 
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2. Penyajian data (data display) Penyajian data dalam penelitian ini berbentuk tabel, 

gambaran dan teks yang bersifat deskriptif merupakan penjelasan agar mempunyai 

makna yang dapat dipahami oleh orang lain. 

3. Penarikan kesimpulan (verification) Akhir dari hasil penelitian adalah membuat 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan 

pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang kredibel 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi dan wawancara dengan pengurus dan anggota UKM FORMASI 

Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten menunjukkan bahwa ada tiga 

pola komunikasi utama yang digunakan untuk menjaga keberlangsungan organisasi, yaitu 

pola komunikasi dari atas ke bawah (vertikal: Downward Communication), pola komunikasi 

dari bawah ke atas (vertikal: Upward Communication), dan pola komunikasi antar anggota 

atau yang memiliki kedudukan setara (Horizontal Communication).  

 

1. Pola Komunikasi Dari Atas Ke Bawah (Vertikal: Downward Communication) 

Menurut Putra dkk (2018), komunikasi vertikal adalah komunikasi dari atas ke 

bawah atau dari bawah ke atas seperti komunikasi dari pimpinan organisasi kepada 

anggota dan/atau sebaliknya (two way traffic communication). Pola komunikasi dari atas 

ke bawah ini dapat juga disebut sebagai Downward Communication/vertikal: atas ke 

bawah. 

Pola komunikasi dari atas ke bawah digunakan oleh orang yang memiliki jabatan 

lebih tinggi kepada mereka yang memiliki jabatan lebih rendah di UKM FORMASI UIN 

SMH Banten. Orang-orang yang menduduki jabatan lebih tinggi ini di antaranya adalah 

ketua umum UKM FORMASI, ketua divisi, dan ketua panitia. Orang-orang yang 

menduduki jabatan lebih rendah adalah pengurus dan anggota UKM FORMASI, 

anggtoa divisi, dan anggota dari kepanitiaan suatu acara.  

Tujuan dari orang-orang yang memiliki jabatan lebih tinggi tersebut 

menggunakan pola komunikasi atas ke bawah, yaitu:  

a. Untuk memberikan atau menyampaikan instruksi kerja tertentu. 

b. Untuk menjelaskan tentang mengapa suatu tugas perlu dilaksanakan.  

c. Untuk menyampaian informasi kebijakan atau peraturan yang berlaku. 

d. Untuk memberikan motivasi kepada pengruus dan/anggota untuk bekerja lebih 

baik. 

e. Untuk mengarahkan, mengkoordinasikan dan mengendalikan berbagai kegiatan 

yang ada dilevel bawah. 

f.  Untuk memberikan informasi tentang prosedur dan praktik tertentu. 

g. Untuk memberikan umpan balik pelaksanaan kerja kepada para bawahan.  
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Pola komunikasi atas ke bawah merupakan yang paling dominan, terutama 

dalam kegiatan rapat kerja (Raker), rapat internal bulanan, rapat internal mingguan, 

pengambilan keputusan, pelaksanaan program kerja, dan evaluasi program kerja atau 

kegiatan.  

 

2. Pola Komunikasi Dari Bawah Ke Atas (Vertikal: Upward Communication) 

Pola komunikasi dari bawah ke atas disebut juga dengan Upward 

Communication/vertikal: bawah ke atas (Adle & Rodman, dalam Hidayat, 2022). Pola 

komunikasi bawah ke atas ini berlangsung pada komunikasi anggota atau pengurus 

kepada atasannya (orang-orang yang memiliki jabatan lebih tinggi). Pola komunikasi 

bawah ke atas ini digunakan oleh pengurus atau anggota dari UKM FORMASI terhadap 

atasannya (orang-orang yang memilikijabatan lebih tinggi). Penggurus atau anggota 

tersebut menggunakan pola komunikasi ini adalah dengna tujuan: 

 

a. Untuk mengkoordinasikan progres sutau kegiatan/pekerjaan. 

b. Untuk menyampaikan informasi tentang persoalan/permasalahan dalam 

pekerjaan. 

c. Untuk menyampaikan informasi tentang pekerjaan yang sudah dilakukan. 

d. Untuk menyampaikan saran-saran perbaikan dari bawahan untuk atasannya. 

e. Untuk menyampaikan keluhan dalam pekerjaan. 

 

Komunikasi atas ke bawah terjadi dalam rapat kerja, rapat bulanan, rapat 

mingguan, rapat panitia kegiatan, dan rapat laporan kegiatan. Dalam rapat kerja 

(Raker), para ketua divisi melaporkan program kerja setiap divisi kepada ketua umum. 

Dalam rapat bulanan dan mingguan, para divisi melaporakan progress program kerja 

dan kendala yang dihadapi dalam melaksanakan program kerja. Dalam rapat 

mingguan, para pengurus dan anggotan menyampiakan keluhan dan saran terhadap 

manajemen organisasi.  

 

3. Komunikasi Horizontal (Horizontal Communication) 

Komunikasi ini berlangsung diantara individu dengan individu atau sesama bagian 

yang memiliki kedudukan yang setara (Hidayat, 2022).  Komunikasi Horizontal terdiri dari 

penyampaian informasi di antara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit 

kerja meliputi individu-individu yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama (Putri 

dkk, 2019). Pada UKM FORMASI UIN SMH Banten, komunikasi horizontal terjadi diantara 

pengurus UKM, anggota UKM, anggota divisi, dan panitia kegiatan. Mereka memanfaatkan 

komunikasi hrozontal ini dengan tujuan yaitu:  

 

a. Untuk berkoordinasi mengenai tugas. 

b. Untuk upaya pemecahan masalah terkait tugas. 

c. Untuk saling berbagi informasi. 

d. Untuk upaya memecahkan konflik. 

e. Untuk membina hubungan melalui kegiatan bersama.  
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Komunikasi horizontal ini terjadi pada kegiatan formal dan infornal. Pada kegiatan 

formal seperti rapat internal divisi setiap minggu dan bulan, sementara pada momen 

informal terjadi dalam waktu yang tidak tertentu. Komunikasi horizontal muncul pada saat 

kolaborasi antar anggota dalam tim kecil, sementara komunikasi diagonal muncul saat 

anggota dari divisi berbeda melakukan kerja sama lintas struktur. 

 

4. Media Yang Digunakan Dalam Komunikasi  

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa media komunikasi yang digunakan di UKM 

FORMASI sangat beragam. Media komunikasi itu mulai dari pertemuan tatap muka, grup 

WhatsApp, Chat Personal WhatsApp, hingga penggunaan platform digital lain seperti 

Google Meet dan Zoom Meeting saat diperlukan. Pilihan media ini berpengaruh terhadap 

kelancaran komunikasi, terutama dalam situasi yang menuntut koordinasi cepat. 

Penggunaan media komunikasi informal seperti WhatsApp dinilai mempermudah 

penyebaran informasi secara real-time, meskipun dalam beberapa kasus dapat 

menimbulkan miskomunikasi jika tidak ada tindak lanjut berupa klarifikasi langsung. 

Penggunaan media Google Meet dan Zoom Meeting membantu dalam kegiatan-kegiatan 

formal organisasi seperti dalam kegiatan rapat-rapat organisasi.  

  

5. Hambatan Komunikasi Dan Solusi 

Tantangan lain yang muncul adalah terkait hambatan komunikasi yang disebabkan 

oleh perbedaan persepsi, kurangnya kejelasan pesan, atau ketidakaktifan beberapa anggota 

dalam mengikuti saluran komunikasi yang ada. Hambatan-hambatan ini, jika tidak segera 

diatasi, berpotensi menurunkan efektivitas koordinasi dan keterlibatan anggota. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan keterampilan komunikasi interpersonal di antara 

pengurus dan anggota, serta peningkatan disiplin dalam memanfaatkan media komunikasi 

resmi organisasi. 

Dalam komunikasi internal, terkadang terjadi ketidaksesuaian antara hasil yang 

diharapkan dan yang sebenarnya terjadi; dengan kata lain, komunikasi mungkin tidak 

efektif atau tidak mencapai sasaran dengan baik. Beberapa faktor dapat menghambat 

komunikasi internal selama pelaksanaannya, seperti antara pihak pimpinan dan pengurs 

maupun anggota tidak memahami proses komunikasi yang mereka lakukan; perbedaan 

persepsi mengenai pemahaman suatu masalah dan tanggung jawa; penumpukan informas; 

perbedaan bahasa dari  setiap pengurus maupun anggota; pinformasi yang tidak sesuai 

kenyataan; dan adanya rasa tidak saling percaya dari penerima informasi terhadap pemberi 

informasi.  

Masalah lain yang menghambat komunikasi internal di UKM FORMASI adalah ketika 

pesan dari pengirim ke penerima mengalami masalah karena masalah fisik, seperti alat 

komunikasi yang rusak, dan kesibukan pribadi yang padat. Terlepas dari kenyataan bahwa 

hambatan tersebut tampaknya kecil, mereka sangat mengganggu proses komunikasi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini mempertegas pentingnya membangun pola 

komunikasi yang adaptif, mengingat dinamika organisasi mahasiswa yang sering berubah-

ubah tergantung pada karakteristik anggotanya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

komunikasi internal yang efektif menjadi kunci keberhasilan organisasi mahasiswa. 
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Komunikasi vertikal yang berjalan baik memungkinkan tersampaikannya visi, misi, dan 

arahan secara jelas dari pengurus kepada anggota. Sementara komunikasi horizontal 

mendukung kolaborasi yang sehat di antara anggota, dan komunikasi diagonal 

mempercepat distribusi informasi dalam situasi yang kompleks. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Effendy (2003) yang menyatakan bahwa 

komunikasi organisasi mencakup dimensi vertikal, horizontal, dan diagonal yang masing-

masing memiliki peran strategis dalam menyatukan elemen organisasi. Selain itu, penelitian 

ini juga mendukung temuan sebelumnya oleh Wiryanto (2005) yang menekankan bahwa 

organisasi mahasiswa yang memiliki komunikasi internal yang kuat cenderung lebih solid 

dan produktif dalam menjalankan fungsinya. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini memperkuat konsep komunikasi organisasi 

menurut Robbins & Judge (2017), bahwa efektivitas organisasi sangat dipengaruhi oleh 

bagaimana informasi disampaikan, diterima, dan ditindaklanjuti oleh setiap elemen di 

dalamnya. Pola komunikasi yang baik menjadi tulang punggung koordinasi dan 

pengambilan keputusan yang akurat. Secara praktis, hasil ini menunjukkan pentingnya 

membangun sistem komunikasi internal yang terbuka dan terstruktur dalam organisasi 

mahasiswa. Pengurus UKM FORMASI diharapkan mampu mengembangkan saluran 

komunikasi yang mendukung transparansi, partisipasi aktif, dan umpan balik dua arah agar 

organisasi tetap dinamis dan adaptif terhadap perubahan. 

 

SIMPULAN 

Bagian ini penulis diminta untuk menyajikan simpulan hasil kajian/penelitian, 

implikasi penelitian terhadap pendidikan serta rekomendasi lebih lanjut yang menjadi 

prospek kajian/penelitian berikutnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pola 

komunikasi yang terbentuk antara pengurus dan anggota UKM FORMASI di UIN SMH 

Banten terdiri dari pola komunikasi vertikal, horizontal, dan diagonal. Pola komunikasi 

vertikal merupakan pola yang paling dominan digunakan, terutama dalam menyampaikan 

arahan, instruksi, dan evaluasi dari pengurus kepada anggota. Sementara komunikasi 

horizontal dan diagonal mendukung kelancaran koordinasi antardivisi serta memperkuat 

kerja sama tim dalam pelaksanaan program kerja. 

Komunikasi yang terbangun di UKM FORMASI cenderung terbuka, partisipatif, dan 

informal, sehingga menciptakan suasana organisasi yang dinamis dan inklusif. Pola 

komunikasi yang efektif ini menjadi faktor penting dalam menjaga keberlangsungan 

organisasi serta mendorong keterlibatan aktif anggota dalam mencapai tujuan UKM. 

Dengan demikian, komunikasi internal yang baik tidak hanya memperkuat struktur 

organisasi, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan rasa memiliki seluruh anggota 

terhadap UKM FORMASI. 
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